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ABSTRAK 

 

Lutfi Bani Andreyan. Pendidikan Tauhid Menurut Syekh (Studi 

Pemikiran Syekh Siti Jenar dalam Buku “Syekh Siti Jenar Makna 

Kematian” Karya Achmad Chodjim). Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Latar belakang penelitian ini karena banyak yang mengatakan 

bahwa pandangan tauhid Syekh Siti Jenar cukup kontroversial. Pandangan 

tersebut menimbulkan banyak reaksi public, ada yang menganggap bahwa 

Syekh Siti Jenar telah murtad, namun ada juga yang menganggap bahwa 

Syekh Siti Jenar masih memeluk Islam. Sedangkan tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pandangan tauhid Syekh Siti Jenar serta apa 

nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan metode 

pengumpulan data yang dipakai, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang tokoh. Sedangkan analisis data, peneliti 

menggunakan metode analisis isi, yang merupakan sebuah metode 

pengumpulan data melalui teknik observasi terhadap isi atau pesan yang 

terkandung di dalam dokumen yang bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik dan juga informasi yang terkandung dalam dokumen secara 

spesifik. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa: 1. Pendidikan tauhid 

Syekh Siti jenar lebih memfokuskan pada pandangan tasawuf dan filsafat 

ketuhanan. Oleh karena itu, jika dibandingkan dengan tauhid secara 

umum, maka tauhid Syekh Siti Jenar akan berbeda. Namun perbedaan 

tersebut bukan berarti pandangan tauhid Syekh Siti Jenar itu salah, 2. 

Sedangkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam koonsep tauhid 

Syekh Siti Jenar adalah untuk lebih memahami substansi dari sebuah 

ajaran, keikhlasan dalam beribadah, tidak terjebak duniawi, dan memiliki 

akhlak yang baik dalam menjalani kehidupan. 

Kata kunci: Pendidikan Tauhid Menurut Syekh Siti Jenar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Menurut Harun Nasution, seperti dikutip Khalimi, tauhid dan aqidah 

adalah suatu hal yang sama, Tauhid dan Aqidah adalah suatu ilmu yang 

membahas tentang cara meng-Esakan Allah.
1
 Bisa diartikan juga tauhid 

adalah pengakuan bahwa Allah itu ada, dan Dia Esa. Lewat aqidah,  

kebenaran akan adanya Tuhan mampu difahami dan dipercayai oleh manusia. 

Menurut pemahaman Islam Esoteris (suatu penafsiran Islam yang 

bersifat sufistik dan penuh dengan keterbukaan pada kearifan agama-agama) 

manusia terdiri atas tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu jasmani, nafsani, 

dan rohani. Tingkat terendah adalah jasmani, yaitu fisik, badan atau tubuh 

manusia yang kelihatan sehari-hari. Tingkat yang lebih tinggi adalah nafsani, 

yaitu yang berkaitan dengan jiwa dan psikologis manusia atau lebih 

mudahnya mengarah pada segi batiniyah. Sedangkan tingkat yang paling 

tinggi adalah ruhaniyah (roh) atau spirit.
2
 Dalam hal ini, maksud dari 

pemahaman Islam Esoteris, setiap manusia memiliki tahapan-tahapan yang 

berbeda dalam memahami atau dalam menjalani kehidupan beragama 

maupun dalam beribadah. Sama halnya dalam memahami konsep tauhid, 

 
 

1
 Khalimi, Pembelajaran Akidah Akhlak (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Departemen Agama RI, 2009), hal. 123. 
2
 Achmad Chodjim, Syekh Siti Jenar: makna kematian (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 

2002), hal. VII 
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dalam memahami konsep tauhid sendiri banyak tingkatannya. Beberapa orang 

mungkin memahami konsep tauhid masih pada tahapan jasmani, atau 

mungkin ada juga yang sudah memahami tauhid pada tingkatan yang lebih 

tinggi, yaitu nafsani. Atau mungkin ada segelintir manusia yang sudah 

mencapai tahapan paling tinggi, yaitu tahapan rohaniyah. 

Konsep pemahaman Syekh Siti Jenar dalam memahami tauhid bisa 

dikatakan berbeda dengan konsep pemahaman tauhid pada umumnya. Dalam 

memahami konsep tauhid, Syekh Siti Jenar sudah melewati dua tingkatan 

awal dalam memahami konsep tauhid. Syekh Siti Jenar sudah berada pada 

tahapan akhir, yaitu tahapan rohaniyah. Syekh Siti Jenar menganggap bahwa 

hidup yang sebenarnya adalah tanpa raga. Dan menurut pandangan Syekh Siti 

Jenar, raga yang selama ini adalah bangkai.
3
 

Ketika manusia menghadap pada Allah, manusia sudah keluar dari 

jasmaniyahnya, yang ada hanyalah jiwa sejati. Anggapan itu dalam 

pemahaman konsep Jawa disebut dengan konsep “Manunggaling Kawula 

Gusti” yang maksudnya adalah manusia telah menyatu dengan Tuhan. Bukan 

lagi “Jumbuhing Kawula Gusti” yang maksudnya membangun hubungan 

romantik dengan Tuhan.
4
 Ajaran “Manunggaling Kawula Gusti” adalah suatu 

kepercayaan atau ajaran yang merupakan titik tertinggi dari spiritual dalam 

ajaran Kejawen.
5
 Ajaran ini juga bisa digolongkan dalam ajaran kebatinan 

dalam filsafat Jawa. Dalam ajaran kebatinan, “Manunggaling Kawula Gusti” 

3
 Achmad Chodjim, Syekh Siti Jenar: makna kematian…, hal.112 

4
 Ibid., hal. 32 

5
 Petir Abimanyu, Mistik Kejawen, (Jakarta: Penerbit Palapa, 2014), hal. 58 
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adalah salah satu esensi dari tujuan dalam ajaran kebatinan. Atau bisa 

diartikan dengan puncak spiritualitas seorang hamba kepada Tuhan.
6
 

Setelah seorang hamba mampu berada pada puncak spiritual itu, 

jiwanya akan menjadi sejati. Dalam ajaran Kejawen, orang tersebut akan 

mendapat bimbingan dari Guru Sejati. Guru sejati adalah pancaran dari 

cahaya ilahi, sehingga semua ajaran guru sejati tersebut adalah sebuah ajaran 

yang benar dan juga tanpa kesalahan. Orang yang sudah berada pada puncak 

spiritual itu, akan menjadi sakti dan akan mempunyai ilmu dari segala macam 

ilmu. Karena itulah, mata batinnya dapat melihat apapun yang menjadi 

rahasia alam semesta. Bahkan bisa dikatakan lebih dari itu, orang yang sudah 

memiliki jiwa sejati, apapun yang dikatakanya akan menjadi kenyataan, atau 

dalam ajaran Kejawen disebut “Sabda Pandita Ratu”
7
 

Tidak mudah seseorang dapat dikatakan telah berhasil berada pada 

tingkat spiritual yang tinggi tersebut. Sebab untuk berada pada tahapan atau 

tingkatan tertinggi tersebut memerlukan waktu yang sangat panjang. 

Seseorang yang ingin menuju tingkat spiritual tertinggi tersebut harus 

melewati pengolahan hati, jiwa, dan batinnya sehingga orang tersebut tidak 

lagi duniawinya. Dengan seperti itu, jangan ada yang mengaku  bahwa 

dirinya telah Manunggal dengan Gusti tanpa melewati persyaratan tersebut.
8
 

 

 

 

 

 

6
 Wawan Susetya, Ngelmu Makrifat Kejawen, (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2007), hal. 73 

7
 Sujamto, Sabda Pandhita Ratu, (Semarang: Dahara Prize, 1993), hal. 17 

8
 Sri Muryanto, Ajaran Manunggaling Kawula-Gusti, (Yogyakarta: Narasi, 2014), hal. 167 
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Bila melihat pemaparan di atas, pandangan tauhid yang diajarkan oleh 

Syekh Siti Jenar, bisa dikatakan cukup berbeda dengan pemahaman tauhid 

yang sering diajarkan oleh Wali Songo. Namun dalam proses penyebaran 

ajarannya, Syekh Siti Jenar dan Wali Songo menggunakan metode yang 

sama, yaitu dengan metode ceramah. Ajaran tauhid Syekh Siti Jenar bisa 

dikatakan sangat erat kaitannya dengan hal-hal mistis yang bisa dibilang di 

luar nalar logika. 

Dari pembahasan di atas, bisa disimpulkan bahwa pandangan Syekh 

Siti Jenar cukup kontroversial terlebih pada pandangannya tentang tauhidnya. 

Pandangannya tersebut menimbulkan banyak reaksi di masyarakat umum. 

Ada yang mengatakan bahwa Syekh Siti Jenar telah mengaku menjadi Tuhan 

atau menyatu dengan Tuhan dan ada juga yang mengatakan bahwa Syekh Siti 

Jenar telah murtad dari ajaran agama Islam. Namun ada juga yang 

berpendapat bahwa Syekh Siti Jenar masih memeluk Islam dan mengajarkan 

ajaran Agama Islam menggunakan metodenya sendiri. Hal tersebut yang 

membuat penulis ingin meneliti tentang bagaimana ajaran tauhid Syekh Siti 

Jenar yang sebenarnya. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep tauhid Syekh Siti Jenar? 

 

2. Apa nilai-nilai pendidikan tauhid Syekh Siti Jenar? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui konsep tauhid Syekh Siti Jenar. 

 

b. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan tauhid Syekh Siti Jenar 

 

2. Kegunaan dilaksanakan penelitian ini adalah: 

 

a. Secara Teoritis 

 

1) Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperkaya 

khasanah keilmuan di dunia pendidikan. 

2) Memberikan sumbangsih pemikiran dalam dunia pendidikan 

khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

memahami tentang konsep ketauhidan. 

b. Secara Praktis 

 

1) Dengan penelitian ini pembaca dapat memahami bagaimana 

konsep dan nilai-nilai pendidikan tauhid Syekh Siti Jenar. 

2) Penelitian ini mampu menambah wawasan dan informasi 

kepada peneliti tentang konsep dan nilai-nilai pendidikan 

ketauhidan Syekh Siti Jenar. 

D. Kajian Pustaka 

 

Kajian pustaka besar pengaruhnya bagi peneliti, kajian pustaka 

berguna untuk mencari perbedaan antara penelitiannya dengan peneliti yang 

lain. Kajian pustaka juga sebagai acuan dalam melakukan proses penelitian 

dan juga memudahkan penulis dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan pencarian terhadap beberapa penelitian yang sudah 
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dilakukan terdahulu yang masih terkait dengan penelitian konsep pemikiran 

Tauhid Syekh Siti Jenar dan juga nilai-nilai pendidikan tauhid Syekh Siti 

Jenar, diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Dika Elmi Fida program studi Aqidah dan  

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 yang berjudul “Sinkretisme Budaya Jawa 

dan Ajaran Islam (Telaah atas Konsep Tasawuf Syekh Siti Jenar)”
9
 skripsi 

ini meneliti hubungan konsep ajaran tasawuf Syekh Siti Jenar dengan 

konsep pendidikan tasawuf pada budaya Jawa. 

Persamaan skripsi tersebut adalah sama-sama meneliti tentang konsep 

pemikiran ajaran agama Islam Syekh Siti Jenar. Sedangkan perbedaannya 

adalah dalam penelitian tersebut, peneliti lebih memfokuskan hubungan 

konsep ajaran Syekh Siti Jenar dengan ajaran agama Islam di Jawa. 

Sedangkan dalam penelitian ini, lebih memfokuskan pada pendidikan 

Tauhid Syekh Siti Jenar. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Hasriyanto jurusan Aqidah dan Filsafat fakultas 

Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar tahun 2015 

dengan judul “Konsep Manunggaling Kawula Gusti Syekh Siti Jenar”
10

 

skripsi ini meneliti tentang bagaimana konsep manunggaling kawula Gusti 

Syekh Siti Jenar serta bagaimana kemunculan konsep tersebut. 

 
9
 Dika Elmi Fida, “Sinkretisme Budaya Jawa dan Ajaran Islam (Telaah atas Konsep 

Tasawuf Syekh Siti Jenar), Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018 
10

 Hasriyanto, “Konsep Manunggaling Kawula Gusti Syekh Siti Jenar”, Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makasar, 2015 
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Persamaan skripsi tersebut adalah sama-sama meneliti tentang bagaimana 

konsep manunggaling kawula gusti yang diajarkan oleh Syekh Siti Jenar. 

Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan membahas tentang pendidikan tauhid dari Syekh Siti Jenar. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nur Saddam jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

pada tahun 2017 dengan judul “ Penanaman Nilai-nilai ketauhidan pada 

Anak Melalui Metode Pembelajaran Cerita di SDIT Baik Bantul”
11

 skripsi 

tersebut membahas tentang proses pembelajaran tauhid yang dilakukan 

dengan metode pelajaran bercerita kepada anak didik tentang konsep 

pembelajaran tauhid. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti bagaimana penerapan pembelajaran tauhid. Sedangkan 

perbedaannya adalah dalam penelitian tersebut, peneliti lebih mengangkat 

konsep tauhid secara umum. Selain itu, pada penelitian tersebut lebih 

memfokuskan penelitian pembelajaran tauhid menggunakan metode 

pembelajaran cerita. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti lebih 

memfokuskan penelitian pada konsep pendidikan tauhid menurut Syekh 

Siti Jenar. 

 

 

 

 

 

 
 

11
 Muhammad Nur Saddam, “Penanaman Nilai-nilai ketauhidan pada Anak Melalui Metode 

Pembelajaran Cerita di SDIT Baik Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2017 
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E. Landasan Teori 

 

1. Pendidikan Tauhid 

 

a. Pendidikan 

 

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, tentang sistem 

pendidikan Nasional, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan dan juga dapat membangun 

suasana belajar dan juga dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Sehingga 

peserta didik tersebut dapat meningkatkan kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat, bangsa 

dan juga Negara.
12

 

Dapat diartikan pula bahwa pendidikan juga bertujuan untuk 

membangun pribadi manusia untuk menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa kepada Allah, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, dan 

juga mandiri. Seperti yang tercantum dalam UUD 1945 pasal 31, 

pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak mulia.
13

 

Sama halnya dengan pendidikan Islam, pendidikan Islam pada 

dasarnya sangat mementingkan aspek spiritual, namun pendidikan 

Islam tidak juga meninggalkan aspek yang lain juga. Pendidikan 

Islam memiliki tujuan, yaitu membimbing tumbuhnya aspek rohani 

 

12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), hal. 308. 

13
 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, hal. 10 
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dan aspek jasmani menurut ajaran Islam dengan cara mengarahkan, 

mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua 

ajaran agama Islam.
14

 

Pada intinya, pendidikan berfungsi sebagai modal awal 

manusia untuk menjalani kehidupan sehari-hari, sehingga dalam 

proses menjalani kehidupannya, manusia tersebut tidak tersesat 

dalam kehidupan yang salah. Selain itu, pendidikan juga bertujuan 

untuk menjadikan generasi penerus yang dapat membanggakan bagi 

nusa dan bangsa. 

b. Nilai 

 

Nilai dapat diartikan sebagai konsep abstrak dalam diri 

manusia mengenai hal yang dianggap benar atau salah dan baik 

atau buruk.
15

 Nilai secara global dapat dikelompokan menjadi tiga, 

pertama, nilai yang berhubungan dengan benar dan salah menurut 

logika, Kedua, nilai yang berhubungan dengan kebaikan dan 

keburukan menurut etika atau moralitas, Ketiga, nilai yang 

berhubungan dengan keindahan menurut estetika.
16

 Selain itu 

kajian yang membahas tentang nilai terbagi menjadi dua aliran, 

naturalisme dan non-naturalisme. Naturalisme mengaggap nilai 

merupakan fakta, sehingga keputusan nilai dapat diuji secara 

 
14

 Djamaluddin & Abdullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hal. 11 
15

 Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofi dan Kerangka 

Dasar Oprasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 110 
16

 Abdul Haris, Etika Hamka: Kontruksi Etik Berbasis Rasional-Religius, (Yogyakarta: 

LKiS, 2010), hal. 32 
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empiric. Sedangkan menurut non-naturalisme, nilai  bukanlah 

fakta, sehingga keputusan tentang nilai tidak dapat diuji secara 

empirik.
17

 

Bisa disimpulkan bahwa nilai tidak dapat dilihat dari satu 

sudut pendang. Penilaian tentang benar dan salah, baik dan buruk, 

bagus dan tidak bagus, tidak dapat dijadikan satu. Penilaian harus 

sesuai dengan ranah apa yang akan dinilai, atau dengan kata lain 

penilaian harus secara objektif. 

c. Tauhid 

 

Pada dasarnya, setiap manusia yang memiliki Agama sebagai 

pegangan atau pedoman dalam menjalani kehidupan, pastilah 

memiliki suatu kepercayaan yang ditempatkan dalam kepercayaan 

yang paling tinggi untuk disembah atau dipuja. Mempercayai suatu 

zat yang dinobatkan sebagai Tuhan adalah hal yang lumrah bagi 

umat beragama. Sejak zaman dahulu, manusia mempercayai bahwa 

dalam kehidupan, ada suatu hal yang mempengaruhi kehidupannya 

di luar esensi manusia itu sendiri. Mereka mempercayai bahwa hidup 

mereka dipengaruhi oleh roh leluhur, Dewa, ataupun Tuhan. Mereka 

mempercayai bahwa hal-hal tersebut tidak dapat terlepas dari apa 

yang terjadi dalam hidup mereka. Dalam ajaran agama Islam sendiri, 

hal itu disebut hubungan manusia dengan Allah atau dalam bahasa 

Arab disebut Hablum Minallah. 

 

17 Abdul Haris, Etika Hamka…, hal. 32 
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Untuk menjalin hubungan baik dengan Allah, seorang hamba 

haruslah terlebih dahulu mengenal dan juga memahami Allah. 

Seorang hamba juga harus mengetahui bagaimana cara beribadah 

kepada Allah, karena dengan ibadah, seorang hamba mampu 

mendekatkan diri kepada sang pencipta. Untuk itu, seorang hamba 

haruslah mengetahui atau mempelajari kandungan atau isi  pokok 

dari pembelajaran tauhid. Karena dengan tauhidlah seorang hamba 

mengenal dan memahami Allah. Oleh sebab itu, peranan tauhid 

dalam pembelajaran agama Islam sangatlah penting. Sebab jika 

pembelajaran tauhid tidak diajarkan maka bagaimana seorang 

manusia mampu mengetahui dan mempelajari bagaimana cara meng- 

Esakan Allah. 

Tauhid dapat ditinjau dari dua istilah, yang pertama adalah 

menurut bahasa. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, tauhid 

secara bahasa berarti ke-Esaan Allah.
18

 Kata tauhid menurut bahasa 

memiliki arti meng-Esakan atau menunggalkan Tuhan sebagai satu- 

satunya sesembahan. Sedangkan menurut istilah, tauhid adalah suatu 

cabang ilmu dalam agama Islama yang memfokuskan pembahasan 

tentang wujud dan sifat-sifat Allah dan juga Rasul Allah.
19

 

Berdasarkan pengertian tauhid tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tauhid adalah sebuah proses mempercayai bahwa Tuhan itu satu 

 

18
 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Budaya, 1989), hal. 907. 
19

 Mulyono & Bashori, Studi Ilmu Tauhid/Kalam, (Malang: UIN Malang Press, 2010), hal. 

13-15 
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yaitu Allah dan tiada Tuhan selain Allah. Atau dengan arti lain, 

tauhid adalah sebuah upaya untuk meng-Esakan Allah dari semua 

makhluk-Nya dengan penuh penghayatan dan keikhlasan beribadah 

kepada-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.
20

 

Kesimpulannya, tauhid adalah sebuah ilmu yang bertujuan 

untuk meng-Esakan Allah sebagai satu-satunya Tuhan di seluruh 

jagat raya ini. Selain tauhid adalah sebuah jalan bagi para hamba 

untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta. Tanpa mempelajari 

tauhid dengan benar, seorang hamba ditakutkan dalam mempercayai 

dan beribadah kepada Allah itu akan salah. Selain itu, tauhid sendiri 

dibagi menjadi beberapa macam, seperti berikut ini: 

d. Macam-macam Tauhid 

 

1) Tauhid Uluhiyah 

 

Maksud dari tauhid uluhiyah adalah mempercayai bahwa 

hanya Allah saja yang berhak disembah dan dilarang 

menyembah selain Allah. Selain itu hanya Allah saja yang 

berhak menerima peribadahan dari semua hambanya. 
21

 Dengan 

kata lain, Tuhan hanya satu yaitu Allah dan tidak ada sekutu 

bagi-Nya. 

Oleh sebab itu, untuk memasuki atau mengikuti ajaran 

agama Islam, orang tersebut harus meyakini dan mengucapkan 

dua kalimat syahadat, yang kalimat pertamanya berbunyi “aku 

 

20
 Yusuf Musa, Islam Suatu Kajian Komprehensif, (Jakarta: Rajawali Press, 1961), hal. 45 

21
 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 1 
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bersaksi tiada Tuhan selain Allah”. Oleh karena itu, sangat 

penting sekali untuk mempelajari tauhid itu sendiri. 

2) Tauhid Rububiyah 

 

Tauhid Rububiyah adalah suatu kepercayaan bahwa yang 

menciptakan alam semesta ini adalah Allah.
22

 Dengan kata lain, 

Allah adalah satu-satunya zat yang mampu menciptakan seluruh 

alam semesta ini beserta seluruh isinya. Bukan alam semesta ini 

yang tercipta dengan sendirinya. Dengan seperti itu, hanya Allah 

sajalah yang mampu menghancurkan dan meluluhlantakan alam 

semesta ini. 

3) Tauhid Ubudiyah 

 

Ubudiyah memiliki arti mengabdikan diri
23

 pengertian 

mengabdikan di sini adalah mengabdikan dirinya hanya kepada 

Allah. Dengan kata lain tauhid Ubudiyah adalah sebuah proses 

pengabdian atau penyembahan makhluk atau hamba kepada 

Allah. Atau dalam arti lain, segala sesuatu yang bersifat ibadah 

kepada Allah. 

4) Tauhid nama dan Sifat 

 

Tauhid ini berarti meyakini nama-nama baik bagi Allah dan 

sifat-sifat Allah seperti yang sudah diterangkan dalam Al- 

Qur‟an.
24

 Nama-nama baik bagi Allah di sini adalah Asmau al- 

 
 

22
 Zainudin, Ilmu Tauhid Lengkap..., hal. 17 

23
 Ibid., hal. 21 

24
 Ibid., hal. 24 
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Husna, sedangkan sifat-sifat Allah adalah 20 sifat wajib bagi 

Allah dan sifat-sifat lainnya. 

Dengan demikian, tauhid merupakan sebuah ajaran tentang 

Tuhan dalam agama Islam. Pendidikan tauhid bertujuan untuk 

mendidik manusia untuk mengikhlaskan kehidupannya hanya 

untuk Allah semata. Tujuan hidup manusia adalah mendapatkan 

keridhoan Allah.
25

 

Semua macam-macam tauhid tersebut tidak bisa dipisahkan 

satu dengan lainnya, semua harus selalu berhubungan. Dan 

semua macam-macam tauhid tersebut, semuanya haruslah 

diyakini dan diimani bagi pemeluk agama Islam. 

e. Ruang Lingkup Tauhid 

 

Tanpa kita sadari, pada zaman sekarang pendidikan tauhid 

tidak lagi menjadi prioritas bagi para orang tua dalam mendidik 

anak-anak mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari minimnya 

kesadaran orang tua yang memperhatikan pendidikan tauhid 

anaknya. Padahal, pendidikan tauhid merupakan pendidikan dasar 

yang harus diajarkan sejak dini. Logikanya, ketika orang tua 

mendidik anaknya tentang tauhid sejak dini, anak tersebut akan 

semakin mempercayai dan memiliki rasa iman yang tinggi ketika 

sudah beranjak dewasa.
26

 

 

 
 

25
 Nurdin Razak, Dinul Islam, (Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1991), hal. 42. 

26
 Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2011), hal. 116 
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Menurut Hasan Al Banna, tauhid adalah sesuatu yang 

mengharuskan hati kita untuk mempercayainya, membuat jiwa 

tenang, tenteram, dan menjadikan kepercayaan bersih dari 

kebimbangan dan keraguan. Sedangkan pendidikan tauhid adalah 

sebuah pendidikan yang berusaha mengenalkan, menanamkan serta 

mengantarkan anak akan nilai-nilai kepercayaan terhadap rukun 

iman dan lain sebagainya.
27

 Oleh sebab itu, untuk memberikan 

pendidikan tauhid kepada anak, orang tua haruslah mengetahui ruang 

lingkup pendidikan tauhid tersebut. 

Kesediaan manusia untuk tunduk dan patuh secara sukarela 

pada kehendak Allah tersebut mengandung 6 komponen dasar, yaitu: 

pertama keyakinan hati bahwa tiada Tuhan selain Allah yang 

ditunjukkan dengan beribadah dan berdoa hanya kepada Allah 

semata; kedua adalah keyakinan hati bahwa ada hal gaib seperti 

malaikat. Hal tersebut ditunjukkan dengan kontrol diri yang teratur 

dan objektif. Ketika seseorang menjalani kehidupannya, ia sadar 

bahwa setiap tindakannya akan memberikan dampak dalam 

kehidupannya; ketiga adalah keyakinan hati bahwa ada manusia 

yang bisa diberikan amanah sebagai Rasul oleh Allah. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan bersikap objektif ketika menerima informasi. 

Hanya informasi yang mengandung kebenaran saja yang dapat 

dijadikan landasan perbuatan manusia; keempat adalah keyakinan 

 
 

27
 Hasan Al Banna, Aqidah Islam, (Bandung: PT. Al Ma‟arif, 1983), hlm. 9 
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bahwa ada petunjuk hidup yang diberikan oleh Allah. Maksudnya 

adalah ada kepastian petunjuk dalam menjalani kehidupan yang 

dapat diikuti dan ditaati oleh manusia; kelima adalah keyakinan hati 

bahwa ada pertanggung jawaban perbuatan setelah terjadinya 

kematian. Hal tersebut ditunjukkan dengan berlaku adil dan 

sportivitas dalam menjalani kehidupan; keenam adalah keyakinan 

adanya aturan pasti yang melandasi kehidupan ini yang dibuat oleh 

Allah. Hal tersebut ditunjukkan dengan mengembangkan potensi 

yang dimiliki dalam diri manusia secara maksimal. 
28

 

f. Tauhid dalam Pandangan Tasawuf 

 

Tasawuf merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari cara 

atau jalan bagaimana seseorang dapat berada sedekat mungkin dengan 

Allah.
29

 Menurut Al- Junaid al-Bagdadi, mengatakan bahwa tasawuf 

adalah membersihkan hati dari sifat yang menyamai binatang dan 

melepaskan akhlak yang fitri, menekan sifat basyariah (kemanusiaan), 

menjauhi hawa nafsu, memberikan sifat-sifat kerohanian, berpegangan 

pada ilmu kebenaran, mengamalkan sesuatu yang lebih utama atas dasar 

keabadiannya, dan benar-benar menepati janji terhadap Allah. 

Sedangkan menurut Abu Yazid al-Bustami mengatakan arti tasawuf 

mencakup tiga hal, yaitu kha (melepaskan diri dari perangai yang 

 

 

 

 

 
28

 Ajad Sudrajad, dkk, Din Al-Islam, (Yogyakarta: UTY Press, 2013), hal. 73-74 
29

 K. Permadi, Pengantar…, hal. 22 
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tercela), ha (menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji), dan jim 

 

(mendekatkan diri kepada Tuhan).
30

 

 

Tasawuf sendiri memiliki tujuan yang akan dicapai bila 

seseorang mau mempelajarinya. Tujuan tasawuf adalah untuk mencapai 

ma’rifatullah, yaitu leburnya diri pribadi dengan Tuhan, dimana segala 

sesuatu yang mencakup keinginan manusiawi akan lenyap dan diganti 

dengan perasaan penuh akan Tuhan. Dalam keadaan demikian, semua 

rahasia yang membatasi manusia dengan Tuhan akan tersingkap. Ketika 

itulah manusia dengan Tuhan akan menjadi satu dan seolah-olah 

manusia dan Tuhan itu sama.
31

 Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam 

tasawuf terdapat beberapa jalan yang bisa dilalui: 

1. Syariat 

 

Syariat adalah peraturan yang mencakup hukum sunah, 

haram, makruh, dan mubah. Selain itu, syariat juga mencakup 

hukum-hukum yang berhubungan dengan perintah dan larangan 

yang diajarkan dalam agama Islam, seperti amalan dalam 

beribadah atau dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu 

syariat tidak bisa ditinggalkan. Syariat adalah suatu unsur yang 

harus ada dan harus dijalankan, bahkan syariat adalah unsur yang 

sangat penting.
32

 Karena jika tidak melalui Syariat, kita kitak  

bisa mengetahui hukum-hukum dalam ajaran agama Islam. 

2. Thariqat 
 

30
 K. Permadi, Pengantar…, hal. 29 

31
 Ibid., hal. 89 

32
 Ibid., hal. 54 
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Jika syariat adalah peraturan dalam menjalani ajaran agama 

Islam, maka thariqat adalah pelaksanaannya. Menurut Syekh 

Zainuddin bin Ali thariqat adalah menjalankan amal yang lebih 

berhati-hati dan tidak memilih keringanan syariat, seperti sifat 

wara‟  serta  ketetapan  hati  yang  kuat  dan  latihan-latihan  jiwa. 

Dalam thariqat terdapat berbagai macam pelaksanaannya, yang 

pertama adalah takhalli atau melepaskan diri dari sifat-sifat 

tercela, kedua tahallin yaitu mengisi jiwa dengan akhlak yang 

terpuji, dan yang terakhir adalah tadjalli yakni menyambungkan 

diri dengan Tuhan.
33

 

3. Haqiqat 

 

Menurut Imam Ghazali syariat adalah menyembah kepada 

Allah, sedangkan haqiqat adalah melihat kepada-Nya. Sama 

dengan Al-Ghazali, menurut Imam Al-Qusyairi syariat adalah 

urusan tentang kewajiban-kewajiban peribadatan, sedangkan 

haqiqat adalah melihat ketuhanan. Selain itu menurut para ulama 

tasawuf haqiqat adalah segala sesuatu yang mencakup penjelasan 

tentang syuhud asma dan sifat, zat dan memahami rahasia yang 

terkandung dalam Al-Quran dan segala sesuatu yang dibolehkan 

dan dilarang dalam ajaran agama Islam.
34

 

Itulah jalan-jalan yang akan ditempuh untuk bertasawuf, 

ketiga jalan tersebut tidak bisa dipisahkan, karena ketiga jalan 

 

33
 K. Permadi, Pengantar…, hal. 55 

34
 Ibid., hal .57 



 

 

 

 

tersebut memiliki hubungan antara satu dengan lainnya. Selain 

itu, jalan yang akan ditempuh harus berurutan dan tidak boleh 

melompati salah satu jalan atau tahapan tersebut. 

g. Konsep Ketuhanan dalam Pandangan Tasawuf 

 

1. Wahdatul Wujud 

 

Wahdatul wujud menurut para ulama tasawuf adalah paham yang 

menganggap bahwa wujud Tuhan dan wujud manusia telah menjadi 

satu. Maksudnya adalah hanya Tuhan yang memiliki wujud yang 

haqiqi, sedangkan makhluk tidak memiliki wujud yang haqiqi. Wujud 

makhluk semuanya bergantung pada wujud yang haqiqi, yaitu wujud 

Tuhan. Ibnu Arabi adalah tokoh yang mempopulerkan konsep 

wahdatul wujud. Konsep ini berdasar pada rasa, seperti yang 

dikatakan oleh Ibnu Arabi, bahwa maha suci yang menciptakan segala 

sesuatu dan Dia adalah segala sesuatu itu sendiri.
35

 Wujud makhluk 

adalah wujud haqiqi dari Tuhan, pada dasarnya tidak ada perbedaan 

antara keduanya. Jika antara Tuhan dan makhluk itu dipandang 

berbeda, itu karena cara memandang yang salah. Namun jika 

dipandang dengan pandangan haqiqat yang satu, wajah yang satu, 

maka manusia akan memandang satu kesatuan yang sempurna. Jadi 

Ibnu Arabi menganggap bahwa semua makhluk ciptaan Tuhan adalah 

 

 

 

35
 A. Bachrun Rifa‟I dan Hasan mud‟is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010), hal. 327 
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wujud haqiqi dari Tuhan, tapi Dia menyerupa dalam berbagai bentuk 

dan berubah-ubah.
36

 

2. Konsep Al-Haqiqat Al-Muhammadiyah 

 

Al-Haqiqat Al-Muhammadiyah atau manusia sempurna tidak bisa 

terlepas dari konsep wahdatul wujud. Karena dalam konsep ini Tuhan 

adalah suatu yang satu, Dialah wujud yang mutlak.
37

 Ibnu Arabi 

membagi manusia sempurna menjadi dua, yang pertama adalah 

manusia dalam kedudukannya adalah manusia baru, yang kedua 

adalah manusia sempurna. Bagi Ibnu Arabi, tegaknya alam semesta  

ini dikarenakan adanya manusia sempurna, dan alam ini akan terjaga 

selama masih ada manusia sempurna.
38

 Dengan kata lain manusia 

sempurna adalah sumber dari seluruh kehidupan yang ada di dunia ini. 

3. Konsep Kesatuan Agama 

 

Pandangan Ibnu Arabi tentang wahdatul wujud dan manusia 

sempurna membuatnya sampai pada pandangan tentang kesatuan 

agama. Menurutnya semua agama bersumber pada Tuhan yang satu, 

jadi semua agama adalah tunggal dan agama tersebut hanya 

menyembah Allah. Seseorang yang benar-benar dapat memahami hal 

tersebut akan menyembah Tuhan dalam segala bidangnya. Dengan 

kata lain, ibadah yang benar adalah ibadah yang memandang 

semuanya termasuk dalam ruang lingkup realitas zat Tuhan. Jadi 

kesimpulannya adalah yang disembah oleh semua penganut agama 

36
 K. Permadi, Pengantar…, hal. 100 

37
 Ibid., hal. 100 

38
 A. Bachrun Rifa‟I dan Hasan mud‟is, Filsafat Tasawuf…, hal. 330 
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adalah Tuhan Yang Maha Esa. Adapun patung, batu, api, atau apapun 

itu semuanya adalah simbol belaka. Bila yang disembah tetap Tuhan 

Yang Maha Esa, maka ibadah itu dianggap sah.
39

 

4. Konsep Al-Fana dan Al-Baqa 

 

Abu Yazid adalah seorang ulama besar dalam bidang tasawuf, beliau 

adalah orang yang pertama kali mempopulerkan konsep ini. Bila 

dilihat dari pengertian bahasa, fana artinya meninggal atau musnah 

sedangkan baqa artinya tetap.
40

 Seseorang yang akan mempelajari 

konsep ini pada awalnya harus “fana” yang maksudnya adalah 

meninggalkan segala bentuk kesenangan dunia. Dengan meninggalkan 

segala bentuk kesenangan dunia, sehingga yang tertinggal dalam 

dirinya hanyalah Tuhan semata. Dalam hal ini, Tuhan adalah 

kekekalan yang mutlak. Jadi apabila seseorang telah “fana” yang 

tersisa dalam dirinya adalah “baqa”. Bisa analogikan dengan bila kita 

meninggalkan keburukan, maka hanya kebaikan yang tertinggal. 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu jenis penelitian yang bertujuan menghimpun atau 

mengumpulkan data dari sumber-sumber pustaka atau khazanah literature 

yang kemudian dijadikan sebagai objek utama dalam penelitiannya. 

Penelitian ini digunakan untuk memecahkan problem yang bersifat 

39
 A. Bachrun Rifa‟I dan Hasan mud‟is, Filsafat Tasawuf…, hal. 331 

40
 Ibid., hal. 333-335 
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konseptual dan teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau sebuah 

konsep pendidikan tertentu.
41

 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan filosofis. 

Pendekatan filosofis, bertujuan untuk menemukan informasi  yang 

relevan mengenai objek yang sedang diteliti, sehingga peneliti mampu 

mengemukakan pandangan Syekh Siti Jenar dengan lugas dan mudah 

dipahami. Selain itu, pendekatan Filosofis digunakan untuk menjadi 

dasar kajian yang mendalam terhadap permasalahan yang sedang 

dihadapi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber 

dan cara.
42

 Penelitian ini menggunakan metode riset kepustakaan (library 

research) jadi, data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 

dokumentasi. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang tokoh.
43

 

Dari sumber-sumber di atas, sumber dibagi menjadi dua bagian yaitu 

sumber data primer dan sekunder: 

a. Sumber data primer: Serat Siti Jenar karya Sasrawidjaja. (peneliti 

sudah mencoba mencari sumber paling utama, namun tidak dapat 

ditemukan.) 

 

41
 Rofik, Mujahid, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI FITK UIN 

Sunan Kalijaga, 2019), hal. 20 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), hal. 308. 
43

 Ibid., hal. 329 
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b. Sumber data sekunder: dalam penelitian ini, sebagai sumber data 

sekunder adalah literasi-literasi yang relevan dan dapat menunjang 

atau mempermudah dalam melakukan penelitian. Sumber data 

sekunder bisa berupa buku, jurnal, artikel, dan lain-lain. 

4. Analisis Data 

 

Analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.
44

 Metode yang digunakan oleh 

peneliti adalah analisis isi (content analysis), merupakan sebuah metode 

pengumpulan data melalui teknik observasi terhadap isi atau pesan yang 

terkandung di dalam dokumen yang bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik dan juga informasi yang terkandung dalam dokumen secara 

spesifik, sehingga mampu memberikan hasil yang objektif.
45

 

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui pemikiran tauhid Syekh 

Siti Jenar dalam buku Syekh Siti Jenar makna kematian karya Achmad 

Chodjim. Serta nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ajaran 

tauhid yang diajarkan oleh Syekh Siti Jenar. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, inti, dan akhir. Bagian awal terdiri atas 

halaman judul, halaman surat pengesahan, halam persetujuan pembimbing, 

 

 

 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hal. 345. 
45

 Eva Latipah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Grass Media Production, 2012), hal. 
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halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan halaman lampiran. 

Bagian ini berisi uraian dari pembahasan, mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk beberapa 

bab, seperti: 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang biografi dari tokoh Syekh Siti Jenar, berupa 

riwayat hidup, silsilah, riwayat pendidikan dan kematian. 

Bab III berisi tentang bagaimana konsep pemikiran tauhid Syekh Siti 

Jenar, dan apa saja nilai-nilai pendidikan tauhid Syekh Siti Jenar. 

Dan bab yang terakhir adalah bab IV. Bab ini membahas tentang 

penutup yang memuat kesimpulan, saran, dan kata penutup. Pada bagian 

akhir skripsi, terdiri atas daftar pustaka dan lampiran yang terkait dengan 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang pendidikan tauhid menurut 

Syekh Siti Jenar (Studi Pemikiran Syekh Siti Jenar dalam buku “Syekh Siti 

Jenar Makna Kematian” Karya Achmad Chodjim) dan berangkat dari 

jawaban atas rumusan masalah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Pendidikan tauhid yang diajarkan oleh Syekh Siti Jenar lebih 

memfokuskan kepada filsafat tentang ketuhanan. Maka tauhid yang 

diajarkan tidak hanya sebatas tekstualitas yang ada di Al-Quran dan Hadis, 

tetapi melalui pemahaman filosofis menurut Syekh Siti Jenar yang tetap 

berdasarkan Al-Quran dan Hadis. Berikut adalah konsep tauhid menurut 

pemikiran Syekh Siti Jenar: 

 

a. Manunggaling Kawula Gusti 

 

Manunggaling Kawula Gusti adalah perjalanan jiwa yang telah 

menemukan kehidupan yang sejati. Kehidupan sejati bisa dicapai 

ketika manusia tingkatan-tingkatan rohani dan sudah mencapai titik 

tertinggi dari ketauhidan. Ketika sudah mencapai titik tertinggi dari 

ketauhidan, manusia akan menyatu dengan Tuhan, namun bukan 

menyatu secara fisik melainkan menyatu secara rohaniah. 

b. Tuhan dalam Pandangan Syekh Siti Jenar 
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Menurut pandangan Syekh Siti Jenar, Allah bukanlah nama bagi 

Tuhan, menurutnya Tuhan tidak memiliki nama, nama yang 

disandangakan untuk Allah adalah buatan manusia. Nama yang 

disandangkan pada Tuhan dibuat untuk mengagungkannya dan 

memudahkan dalam proses ibadah dan berdoa. Tuhan tidak memiliki 

nama karena Tuhan itu hanya satu, sedangkan nama hanya untuk 

membedakan antara satu dengan lainnya. 

c. Penolakan Syariat 

 

Menurut Syekh Siti Jenar, ibadah yang dilakukan pada saat itu 

sudah dianggap keluar dari makna dan tujuan dari ibadah tersebut. 

Ibadah yang dilakukan dirasa hanya bentuk formalitas sebagai umat 

muslim saja. Karena pada saat itu, umat muslim beribadah tetapi tidak 

mengetahui substansi dari ibadah tersebut, mereka beribadah hanya 

karena formalitas saja. 

2. Karena pendidikan tauhid yang diajarkan oleh Syekh Siti Jenar lebih 

memfokuskan pada filsafat ketauhidan, maka nilai-nilai pendidikan tauhid 

yang terkandung pun juga mencakup pada filsafat ketauhidan. Berikut ini 

beberapa pokok nilai-nilai pendidikan tauhid yang diajarkan oleh Syekh 

Siti Jenar: 

 

a. Memahami Substansi dari Sebuah Ajaran 

 

Maksudnya adalah ketika seorang hamba beribadah kepada Allah, 

diharapkan mampu memahami betul tujuan dari ibadah tersebut. 

sehingga orang yang beribadah kepada Allah tidak lagi beribadah 
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hanya karena mengikuti orang lain tanpa mengetahui tujuan inti dari 

ibadah tersebut. 

b. Keikhlasan dalam Beribadah 

 

Setelah memahami tujuan dari sebuah ibadah seorang hamba 

diharapkan mampu ikhlas dalam beribadah kepada Allah. Ketika 

sedang beribadah seorang hamba diharapkan hanya beribadah karena 

Allah semata, bukan lagi karena takut pada neraka dan hanya 

menginginkan surga. 

c. Tidak Terjebak Duniawi 
 

Ketika seorang hamba telah ikhlas dalam beribadah, maka hamba 

tersebut tidak lagi memikirkan duniawi. Maksudnya adalah hamba 

tersebut beribadah sudah tidak lagi memikirkan untung dan rugi, yang 

dipikirkan hanyalah ridho dari Allah. Dengan terlepas dari duniawi, 

hamba tersebut akan mencapai kehidupan yang sejati, dengan 

kehidupan sejati inilah hamba tersebut akan mampu manunggal 

dengan Tuhan. 

d. Akhlak yang baik 

 

Dalam mengajarkan tauhid, Syekh Siti Jenar juga mengajarkan 

tentang akhlak dan budi pekerti. Beliau juga membahas apa tujuan 

dan apa makna dalam kehidupan ini. Menurut Syekh Siti Jenar, 

manusia harus mengenali dirinya dan apa perannya dalam 

kehidupan ini. Karena menurut beliau, manusia hidup di dunia ini 

sama halnya ketika seseorang sedang bermain drama. Ketika orang 
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tersebut bermain, maka dia harus bermain sebaik mungkin. Dia 

juga tidak akan mau berebut peran atau mau menang sendiri, agar 

sang sutradara dapat puas dengan peran yang dimainkan. 

 

B. Saran 
 
 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

konsep tauhid Syekh Siti Jenar dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 

dalamnya, maka saran yang perlu peneliti sampaikan adalah ketika ingin 

mengajarkan tauhid, diharapkan pendidik tidak mengajarkan tauhid hanya 

sebatas tekstualitas saja. Dalam memberikan pembelajaran tauhid, seorang 

guru juga harus memahami betul apa itu tauhid, sehingga dalam memberikan 

pelajaran tauhid seorang guru mampu memberikan pemahaman tauhid yang 

sebenar-benarnya. Sehingga para siswa mampu memahami tauhid dengan 

sebenar-benarnya tauhid. 

 

C. Kata Penutup 

 

Segala puji dan syukur penulis sampaikan kepada Tuhan yang maha 

kuasa, atas rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis 

sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Meskipun 

itu, penulis masih merasa skripsi ini masih dari kata sempurna. Sehingga 

apabila dalam skripsi ini ditemukan kesalahan dan kekurangan, maka penulis 

akan selalu menerima kritik dan saran yang bersifat membangun atau 

memperbaiki skripsi ini menjadi lebih baik. Dengan skripsi ini, harapan 
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penulis mampu memberikan sumbangsih atau manfaat bagi siapapun yang 

membaca, khususnya bagi yang memiliki keinginan mempelajari ilmu tauhid. 
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